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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pengembangan pariwisata yang ada di Kabupaten Karanganyar 

tepatnya di Patirtan Sapto Resi Pamoksan Browijaya dapat dikatakan bahwa  

daya daya tarik wisata ini dalam pengembangan-nya tidak terlepas dari faktor 

pendukung pariwisata bahwa kegiatan pariwisata adalah kegiatan wisata yang 

didukung oleh beberapa fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Dalam penelitian 

ini dapat penulis simpulkan bahwa keterkaitan dari berbagai pihak yaitu dari 

pihak Pemerintah setempat, Pengelola dan organisasi kelembagaan yang ada 

di dalamnya serta peran masyarakat baik dari wisatawan, masyarakat sekitar 

dan juga pelaku industri penunjang pariwisata sperti penyedia layanan 

makanan dan minuman serta penginapan. 

Dalam pengembangan Obyek Wisata Patirtan Sapto Resi Pamoksan 

Browijaya dapat diketahui beberapa Strategi mulai dari pengadaan sarana dan 

prasarana, atraksi, daya tarik, pendanaan, pemasaran hingga Pelayanan 

kepada wisatawan. Dalam pengelolaan Obyek Wisata Patirtan Sapto Resi 

Pamoksan Browijaya peran Pemerintah setempat sebagai berikut: 

1. Memberikan perijinan operasional Obyek Wisata Patirtan Sapto Resi 

Pamoksan Browijaya  
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2. Pemerintah desa berperan membantu dalam pembuatan dan pengajuan 

proposal dalam pencarian investor maupun pendanaan dalam pengelolaan 

wisata. 

3. Membantu dalam pendanaan dan pembinaan serta pendampingan kader-

kader pelaksana pariwisata.  

Adapun peran pengelola di Obyek Wisata Patirtan Sapto Resi Pamoksan 

Browijaya ini adalah Sebagai pelaku utama dalam melakukan pengembangan 

serta sebagai pelaku pemasaran wisata. Sedangkan peran masyarakat sangat 

kompleks diantaranya sebagai berikut: 

1. Menyediakan fasilitas penunjang pariwisata seperti penyedia makanan dan 

minuman dan jasa lainnya. 

2. Masyarakat dapat ikut bergabung dalam pengelola wisata di organisasi 

yang telah ada. 

3.  Secara tidak langsung masyarakat serta wisatawan juga berperan dalam 

memperkenalakan serta memasarkan Obyek Wisata Patirtan Sapto Resi 

Pamoksan Browijaya. 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan observasi dan penulisan penelitian Artikel 

Ilmiah yang berjudul Pengembangan Obyek Wisata Patirtan Sapto Resi 

Pamoksan Browijaya, penulis menyadari adanya saran-saran  yang nantinya 

diharapkan dapat meningkatkan pengembangan pariwisata di Kabupaten 

Karanganyar diantaranya: 



80 
 

a. Masyarakat hendaknya lebih berperan aktif dalam ikut serta di 

Kelompok Sadar Wisata dalam pengembangan Obyek Wisata Patirtan 

Sapto Resi Pamoksan Browijaya. 

b. Untuk wisatawan apabila ingin berkunjung hendaknya di pagi hari 

dikarenakan apabila siang menuju sore lokasi sering tertutup kabut 

dan sering hujan. 

c. Pemerintah Desa hendaknya mulai mengaktifkan kembali program 

desa wisata yang kurang lebih dua tahun ini pasif karena terkena 

kendala COVID-19. 

d. Pengelola hendaknya menambah personil dalam pemeliharaan 

kebersihan dan penjagaan di hari-hari biasa dan juga akhir pekan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


